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Abstrak : Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Apakah kompensasi 
berpengaruh langsung terhadap komitmen? 2) Apakah kepuasan kerja 
berpengaruh langsung terhadap komitmen ? 3) Apakah kompensasi dan kepuasan 
kerja berpengaruh langsung terhadap komitmen ? Variabel dalam penelitian ini 
adalah Kompensasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen. Subjek Guru Bidang 
Ekonomi SMA SwastaKota Pontianak berjumlah 59 orang. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode studi hubungan. Data 
diambil menggunakan metode kuisioner atau angket. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskripsi kuantitatif dan teknik analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kompensasi terhadap komitmen Guru ekonomi SMA Swasta 
Kota Pontianak sebesar 27.6 % dengan taraf signifikan 0.0000 < 0.05 (2) Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap Komitmen Guru 
Ekonomi SMA Swasta Kota Pontianak sebesar 40.4 % dengan taraf signifikan 
0.000 < 0.05 (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antar Kompensasi dan 
Kepuasan Kerja secara bersama-sama terhadap Komitmen Guru SMA Swasta 
KotaPontianak sebesar 53.9 % dengan taraf signifikansi 0.000 < 0.05  
Kata Kunci : Kompensasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Guru Ekonomi  
Abstract: The research problems are 1) Is the compensation direct effect on 
commitment? 2) Is the job satisfaction directly affect the commitment? 3) Is the 
compensation and job satisfaction directly affect the commitment? The variable in 
this study is the Compensation, Job Satisfaction, and Commitment. Subject 
Teacher Economics High School SwastaKota Pontianak numbered 59 people. The 
approach used is a quantitative approach to the study of the relationship method. 
The data were taken using a questionnaire or questionnaires. Data analysis 
technique used is the technique of quantitative descriptions and multiple 
regression analysis techniques. The results showed that: (1) There is a positive 
and significant impact of compensation on the commitment of teachers economy 
SMA Private Pontianak City amounted to 27.6% with a significant level of 
0.0000> 0.05 (2) There is a positive and significant effect between job satisfaction 
on the Commitment of Teachers of Economics High School Private City 
Pontianak amounted to 40.4% with a significant level of 0.000 <0.05 (3) There is 
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a positive and significant effect between compensation and job satisfaction 
together against KotaPontianak Private School Teachers' commitment of 53.9% 
with a significance level of 0.000 <0.05 
Keywords: Compensation, Job Satisfaction and Commitment of Teachers of 
Economics  
Pendidikan Nasional bertugas dan bertanggung jawab untuk menghantarkan 
bangsa ini agar siap menyongsong dan mampu bersaing dengan adanya era 
globalisasi dan perubahan menjadi peluang dan kemudian mengelolanya menjadi 
kekuatan yang mampu meningkatkan kualitas kehidupan bangsa dan negara. 
Pendidikan perlu mengambil posisi dan peran nyata yang dinamis, proaktif, 
interaktif, serta berorientasi ke masa depan. Artinya pendidikan harus mampu 
bergerak lugas dalam menghadapi rintangan-rintangan dan memanfaatkan peluang 
yang ada.   
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
yang berdasarkan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakatnya, bangsa dan negara. Lebih lanjut dikatakan bahwa pendidikan 
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman.  
Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam bidang pendidikan, bahkan 
sumber daya pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila 
tidak disertai dengan kualitas guru yang kompeten. Demikian pula sebaliknya, 
apabila guru berkualitas kurang ditunjang oleh sumber daya pendukung lain yang 
memadai, juga dapat menyebabkan kurang optimal kinerjanya. Dengan kata lain, 
guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan 
hasil pendidikan.  
Menurut Pidarta (1992:22) bahwa setiap guru adalah merupakan pribadi yang 
berkembang. Bila perkembangan ini dimotivasi dan dengan penambahan 
kompensasi yang wajar, sudah tentu dapat lebih terarah dan mempercepat laju 
perkembangan itu sendiri, yang pada akhirnya memberikan kepuasan kepada 
guru-guru dalam bekerja di sekolah sehingga sebagai pekerja, guru harus 
berkemampuan yang meliputi unjuk kerja, penguasaan materi pelajaran, 
penguasaan professional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara-cara 
menyesuaikan diri dan berkepribadian untuk melaksanakan tugasnya.  
Guru sebagai tenaga professional yang bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, berhak 
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, memperoleh pelatihan 
dan pengembangan profesi serta memperoleh dan memanfaatkan sarana dan 
prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas professional. Namun, 
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kenyataan guru swasta mengalami kesulitan ekonomi untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan dan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan diri. 
Berkerja pada suatu perusahan / organisasi / sekolah dengan memperoleh 
imbalan juga biasanya didasarkan keyakinan bahwa dengan berkerja pada 
perusahan / organisasi / sekolah itu seseorang akan dapat memuaskan berbagai 
kebutuhannya, tidak hanya di bidang material, seperti sandang, pangan, papan dan 
kebutuhan kebendaan lainya, akan tetapi juga berbagai kebutuhan lainnya yang 
bersifat sosial,prestise, kebutuhan psikologis dan intelektual (Siagian, 2000).  
Teori Herzberg dalam Robbins (2001) menyatakan faktor hygiene 
memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk di dalamnya 
adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan dan sebagainya ( 
faktor ekstrinsik, hal ini sesuai dengan konsep di mana komitmen organisasi 
dipengaruhi oleh kepuasan kerja). 
Rendahnya kepuasan kerja dari karyawan dalam suatu organisasi atau 
perusahan merupakan gejala dari kuarang stabilnya organisasi atau perusahan 
tersebut bentuk yang paling ekstrim dari ketidak puasan tersebut adalah 
pemogokan kerja, mangkir, dan tingkat keluarnya karyawan dari perusahaan 
tinggi. 
Berbagai persoalan guru yang dihadapi kini terus dilakukan pembenahan. 
Namun demikian rendahnya komitmen guru diduga masih rendahnya kepuasan 
kerja maupun komitmen guru diduga masih rendahnya kompensasi yang 
diterimanya, belum layak untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga. 
Spector, dkk (2000) menyatakan bahwa komitmen organisasi menggambarkan 
sejauh mana individu mengidentifikasikan dirinya dan dilibatkan dengan 
organisasinya dan tidak ingin meninggalkan organisasimya.  
Komitmen merupakan refleksi dari kepuasan kerja terhadap tugas yang 
menjadi tanggung jawab seorang guru.  Kepuasan kerja dapat dilihat dari sisi 
pekerjaan itu sendiri, bayaran, kesempatan promosi, dan rekan kerja. Dengan 
demikian bila salah satu belum terpenuhi secara baik maka memungkinkan belum 
terciptanya kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang kurang sesuai bagi guru akan 
berdampak terhadap komitmen, demikian pula sebaliknya kepuasan kerja yang 
baik diduga dapat meningkatkan komitmen. 
Faktor-faktor yang mendorong terciptanya komitmen sangat banyak. David 
(dalam Minner,1997) mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi 
komitmen karyawan pada organisasi yaitu : faktor personal, misalnya usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja kepribadian; karakteristik 
pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantamgan dalam pekerjaan, konflik peran 
dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam pekerjaan; karakteristik struktur, 
misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi; serta pengalaman kerja. 
Pengalaman kerja karyawan sagat berpengaruh terhadap tingkat komitmen 
karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan 
karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memiliki 
tingkat komitmen yang berlainan.  
Majorsy (2007) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel 
kepuasan kerja dengan komitmen organisasi. Kepuasan kerja dan komitmen 
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organisasi merupakan variabel yang sangat erat dan memiliki tingkat signifikan 
positif antara kedua variabel (Currivan,2000) 
Kompensasi juga berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Hal ini sesuai 
dengan teori dari Alfeder dalam Robbins (2001) yang mengemukakan bahwa jika 
kebutuhan yang lebih tinggi tidak atau belum dapat dipenuhi, maka manusia akan 
kembali pada gerak yang fleksibel dari pemenuhan kebutuhan dari waktu ke 
waktu dan dari situasi ke situasi, artinya karyawan yang kurang mendapatkan 
kompensasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, maka yang terjadi adalah 
mereka tidak akan mau berkomitmen pada organisasi bahkan lebih baik 
meninggalkan organisasi.  
Guru yang bermutu adalah guru yang mampu membelajarkan murid secara 
efektif sesuai dengan  kendala sumber daya dan lingkungannya. Di lain pihak 
untuk menghasilkan guru yang bermutu adalah merupakan tugas yang tidak 
mudah. Maka guru sebagai tenaga pengajar yang mampu melahirkan lulusan yang 
bermutu sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan berbagai jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan.  
Guru sebagai tenaga professional yang bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, berhak 
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, memperoleh pelatihan 
dan pengembangan profesi serta memperoleh dan memanfaatkan sarana dan 
prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas professional. Namun, 
kenyataan di lapangan sebagian besar guru swasta mengalami kesulitan ekonomi. 
Seorang guru bekerja dan beraktifitas dengan harapan bahwa hal tersebut 
akan membawa keadaan yang lebih baik dan memuaskan dari keadaan yang 
sekarang. Dengan demikian, bekerja disamping sebagai media untuk mendapatkan 
penghasilan guna untuk memenuhi kebutuhan hidup, juga merupakan sarana atau 
aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. Guru akan merasa puas 
dalam bekerja apabila aspek-aspek pekerjaan dan aspek dirinya mendukung, 
sebaliknya jika aspek-aspek tersebut tidak mendukung, guru  akan merasa tidak 
puas.  
Berkerja pada suatu perusahan / organisasi / sekolah dengan memperoleh 
imbalan juga biasanya didasarkan keyakinan bahwa dengan berkerja pada 
perusahan / organisasi / sekolah itu seseorang akan dapat memuaskan berbagai 
kebutuhannya, tidak hanya di bidang material, seperti sandang, pangan, papan dan 
kebutuhan kebendaan lainya, akan tetapi juga berbagai kebutuhan lainnya yang 
bersifat sosial,prestise, kebutuhan psikologis dan intelektual (Siagian, 2000). 
Kepuasan kerja dirasa penting dan perlu diperhatikan oleh setiap organisasi, 
karena manusia merupakan faktor dan pemeran utama dalam proses kerja ,terlepas 
dari apakah perkerjaan itu sarat teknologi atau tidak, namun pada akhirnya 
manusialah yang akan menjadikan perkerjaan itu efektif atau tidak (Allen dalam 
As’ad, 1998). 
Rendahnya kepuasan kerja dari karyawan dalam suatu organisasi atau 
perusahan merupakan gejala dari kuarang stabilnya organisasi atau perusahan 
tersebut bentuk yang paling ekstrim dari ketidak puasan tersebut adalah 
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pemogokan kerja, mangkir, dan tingkat keluarnya karyawan dari perusahaan 
tinggi.  
Komitmen merupakan refleksi dari kepuasan kerja terhadap tugas yang 
menjadi tanggung jawab seorang guru.  Kepuasan kerja dapat dilihat dari sisi 
pekerjaan itu sendiri, bayaran, kesempatan promosi, dan rekan kerja. Dengan 
demikian bila salah satu belum terpenuhi secara baik maka memungkinkan belum 
terciptanya kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang kurang sesuai bagi guru akan 
berdampak terhadap komitmen, demikian pula sebaliknya kepuasan kerja yang 
baik diduga dapat meningkatkan komitmen. 
Faktor-faktor yang mendorong terciptanya komitmen sangat banyak. David 
(dalam Minner,1997) mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi 
komitmen karyawan pada organisasi yaitu : faktor personal, misalnya usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja kepribadian; karakteristik 
pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantamgan dalam pekerjaan, konflik peran 
dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam pekerjaan; karakteristik struktur, 
misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi; serta pengalaman kerja. 
Pengalaman kerja karyawan sagat berpengaruh terhadap tingkat komitmen 
karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan 
karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memiliki 
tingkat komitmen yang berlainan.  
SMA Swasta Kota Pontianak, sebagai salah satu lembaga pendidikan 
menengah, dalam rangka mengisi otonomi daerah pada masa-masa kini dan yang 
akan datang, maka harus diupayakan untuk melakukan berbagai pembenahan, 
diantaranya adalah pembenahan sektor sumber daya manusia dan dapat membuat 
Cooperate Plan ( rencana pengembangan lembaga pendidikan ). Guru-guru 
mempunyai peranan yang sangat penting, oleh sebab itu SMA Swasta Kota 
Pontianak menetapkan aturan kerja, pemberian kompensasi yang diharapkan agar 
mereka merasa puas.  
Kaitan dengan hal tersebut, Kepala Sekolah merasa perlu untuk melihat 
sejauh mana tanggapan para guru terhadap kompensasi dan kepuasan kerja guru  
bidang ekonomi SMA Swasta Kota Pontianak, dengan demikian dapat diambil 
upaya-upaya lebih lanjut.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut 
melalui suatu penelitian mengenai komitmen guru bidang ekonomi pada Sekolah 
Menengah Atas Swasta Kota Pontianak. Penelitian ini khususnya berkenaan 
dengan menurunnya komitmen yang diduga disebabkan oleh kelayakan 
kompensasi yang diterima guru serta kepuasan kerja yang belum tercipta dapat 
mempengaruhi komitmen.    
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang tersebut, bahwa pengaruh 
kompensasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen guru bidang ekonomi menjadi 
objek penelitian. Melihat kenyataan ini, maka yang menjadi permasalahan adalah 
: 1) Apakah kompensasi berpengaruh langsung terhadap komitmen ? 2) Apakah 
kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap komitmen ? 3) Apakah 
kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen ?  
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Menurut Sugiyono (2014:38) menyatakan bahwa “Variabel penelitian adalah  
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Sedangkan menurut Darmadi (2011:21), variabel penelitian 
adalah “suatu atribut, sifat, aspek, dari manusia, gejala, objek yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan diambil 
kesimpulannya”.  
Dengan demikian variabel penelitian merupakan semua gejala dari suatu 
subyek atau obyek yang diselidiki untuk dipelajari agar memperoleh kejelasan 
dalam menarik suatu kesimpulan. Variabel penelitian dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Sering pula 
dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam 
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Adapun variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel bebas yaitu kompensasi (X1), kepuasan kerja (X2) dan variabel 
terikat komitmen guru (Y). Definisi Operasional : Variabel yang akan diteliti 
adalah kompensasi (X1), kepuasan kerja (X2) dan komitmen guru (Y). Untuk 
menghindari salah tafsir atas variabel penelitian, maka perlu dikemukakan definisi 
operasional penelitian sebagai berikut : a) Kompensasi adalah semua bentuk upah 
atau imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka, dan 
mempunyai dua komponen. Ada pembayaran keuangan langsung dalam bentuk 
upah gaji, insentif, komisi, dan bonus. Dan ada pembayaran yang tidak lansung 
dalam bentuk tunjangan keuangan seperti asuransi dan uang liburan yang 
dibayarkan oleh majikan (Dessler,1998:85). Yang dimaksud dengan penelitian ini 
adalah upah atau imbalan yang diterima oleh guru bidang ekonomi pada SMA 
Swasta Kota Pontianak setelah mereka melakukan tugas dan kewajibannya. b) 
Kepuasan Kerja atau job satisficaton adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan (Handoko,2001:193). Yang dimaksud 
dengan kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah suatu ungkapan sikap dari guru 
bidang ekonomi SMA Swasta Kota Pontianak terhadap pekerjaan (profesi), 
insentif dan promosi atas profesinya dan lingkungan kerja (sekolah). c) Komitmen 
adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang individu mengenal dan 
terikat pada organisasinya (Griffin, 2004:15). Yang dimaksud dengan komitmen 
dalam penelitian ini adalah suatu sikap yang menunjukkan loyalitas, keyakinan, 
ketertarikan dan arti dari suatu organisasi bagi seorang guru bidang ekonomi 
SMA Swasta sampai ia merasa bahwa ia adalah bagian dari organisasi (sekolah) 
tersebut. Manfaat Praktis : a) Bagi Penulis, untuk meningkatkan kemampuan, 
wawasan dan analisis dalam hal menentukan faktor-faktor strategis yang menjadi 
perhatian serus untuk meningkatkan kompensasi dan kepuasan kerja yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan komitmen. b) Bagi Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan, diharapkan dapat dimanfaatkan bagi Dinas Pendidikan Provinsi atau 
Sekolah Menengah Atas  Kota Pontianak terhadap kelangsungan sekolah untuk 
mengemban misinya, di samping itu bagi peneliti lain untuk dapat mengkaji lebih 







Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pertimbangan pemilihan 
metode ini sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi (2007:67) yang mengatakan 
bahwa :  
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya.  
Usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap pemulaan tertuju pada 
usaha mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
agar jelas keadaan dan kondisinya.  
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti mengadakan observasi awal dengan 
bertanya kepada guru bidang ekonomi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Swasta Kota Pontianak sebagai usaha mengemukakan gejala-gejala secara 
lengkap di dalam aspek yang diselidiki agar jelas keadaan dan kondisinya pada 
tahap permulaan untuk dijadikan argument pada latar belakang masalah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru bidang ekonomi SMA Swasta Kota Pontianak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : a) 
Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview artinya 
mengadakan tanya jawab langsun kepada pimpinan sekolah yang berhubungan 
dengan informasi penelitian. b) Komunikasi tidak langsung, yaitu pengumpulan 
data dengan melakukan penyebaran angket. 3) Studi documenter, yaitu data yang 
dikumpulkan dari laporan-laporan atau dokumen-dokumen sekolah yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik analisis data yang 
dipergunakan pada penelitian ini yaitu, a) Analisis deskriptif, merupakan analisis 
yang penjelasannya dilakukan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar yang 
tentunya dilakukan dengan menjelaskan kondisi yang ada sesuai dengan 
permasalahan penelitian. b) Analisis kuatitatif. Menurut Sugiyono (2014:31), 
analisis kuatitatif merupakan analisis yang penjelasannya berbentuk angka yang 
dipergunakan untuk mengukur suatu variabel, dengan menggunakan angka-angka 
selanjutnya dihubungkan ke dalam rumus statisik tertentu. Alat analisis kuantitatif 
yang lain menggunakan regresi, digunakan untuk melihat pengaruh antara dua 
variabel menggunakan rumus regresi linear. Adapun rumus yang dipergunakan 
adalah sebagai berikut  S Sugiyono, 2014:188)  
Y’ =  a + b X1  dan Y’ = a + b X2  dan  Y’ = a + b X1 + b X2 + e  
Hasil perhitungan regresi linier adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh antara variabel-variabel yaitu kompensasi dan kepuasan kerja guru 
adalah variabel deviden. Pengaruh tersebut mempunyai koefisien regresi/slope 
positif ( + ) menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi secara 
positif atau adanya peningkatan setiap penambahan variabel tersebut. Koefisien 
regresi/slope negative ( - ) adalah kebalikan dari pengaruh positif.  
Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk menghindari adanya 
penimpangan atas asumsi dasar terhadap fungsi regresi liniear yang digunakan. ( 
Gujarati,2001:144). Penggunaan analisis regresi sebagai model analisis harus 





HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui: 1) Secara   parsial   
kompensasi    mempunyai    pengaruh    yang signifikan terhadap komitmen guru 
bidang ekonomi pada SMA Swasta Kota Pontianak. 2) Secara parsial kepuasan 
kerja mempunyai  pengaruh  terhadap komitmen  guru  bidang  ekonomi  pada  
SMA  Swasta   Kota Pontianak. 3) Secara simultan kompensasi dan  kepuasan  
kerja  mempunyai pengaruh  yang  signifikan  terhadap  komitmen  guru  bidang 
ekonomi pada SMA Swasta Kota Pontianak.  
Data diperoleh dari instrument penelitian berupa angket yang disampaikan 
kepada populasi penelitian sejumlah 59 guru. Dalam penelitian ini terdiri dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama adalah 
kompensasi (X1) dan variabel bebas kedua adalah kepuasan kerja(X2). Sedangkan 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah komitmen guru (Y). Deskripsi data 
dalam penelitian ini peneliti sajikan sebagai berikut: a) Kompensasi (X1). 
Berdasarkan hasil perhitungan angket yang berisi 30 item pernyataan, diperoleh 
rentang skor minimum 85 dan skor maksimum 143 dari skor tertinggi 150. Skor 
rata-rata (mean) adalah 125.80. skor frekuensi tertinggi (modus) diperoleh sebesar 
117. Dari data tersebut diperoleh simpangan baku yakni 10.694. 
Untuk  mengidentifikasi  kecenderungan  tinggi  rendahnya  skor Kompensasi  
dengan  menggunakan  skor  ideal  terendah  dan  skor  ideal  tertinggi. Dari  
harga-harga  tersebut  digunakan  untuk  perhitungan  kategorisasi  kedalam  5 
kelompok  kriteria  kecenderungan  yaitu  sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, 
kurang tinggi, tidak tinggi  Adapun  hasil  perhitungan  kategori  kecenderungan  
komitmen guru  dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1 Kompensasi 
No.      Rentang                      Kategori                  Frekuensi                   % 
1.         127 -  150                 Sangat Tinggi                 26                         44,06 
2.         103 – 126                   Tinggi                            31                         52,54 
3.           79 – 102                 Cukup Tinggi                    2                           3,38 
4.           55 – 78                   Kurang Tinggi                  0                              0 
5.           30 – 54                   Tidak Tinggi                     0                              0 
      Jumlah                                                     59                                            100 
 
b)  Kepuasan Kerja (X2). Berdasarkan hasil perhitungan angket yang berisi 
30 item pernyataan, diperoleh rentang skor minimum 117 dan skor maksimum 
145 dari skor tertinggi 150. Skor rata-rata (mean) adalah 132.59. Skor frekuensi 
tertinggi (modus) diperoleh sebesar 134. Dari data tersebut diperoleh simpangan 
baku yakni 8.645. 
Identifikasi  kecenderungan  tinggi  rendahnya  skor pengalaman Kepuasaan 
Kerja dengan  menggunakan  skor  ideal  terendah  dan  skor  ideal  tertinggi.  
Berdasarkan  harga-harga  tersebut  digunakan  untuk  perhitungan  
kategorisasi  kedalam  5 kelompok  kriteria  kecenderungan  yaitu  sangat tinggi, 
tinggi, cukup tinggi, kurang tinggi, tidak tinggi  Adapun  hasil  perhitungan  
kategori  kecenderungan  kepuasan kerja  dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 2 Kecenderungan  Kepuasan Kerja 
No.      Rentang                      Kategori                  Frekuensi                   % 
1.         127 -  150                 Sangat Tinggi                 39                         66,10 
2.         103 – 126                   Tinggi                            20                         33,89 
3.           79 – 102                 Cukup Tinggi                    2                              0 
4.           55 – 78                   Kurang Tinggi                  0                              0 
5.           30 – 54                   Tidak Tinggi                     0                              0 
      Jumlah                                                     59                                            100 
 
c).Komitmen Guru (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan angket yang berisi 30 item pernyataan, 
diperoleh rentang skor minimum 117 dan skor maksimum 145 dari skor tertinggi 
150. Skor rata-rata (mean) adalah 132.15. skor frekuensi tertinggi (modus) 
diperoleh sebesar 143. Dari data tersebut diperoleh simpangan baku yakni 8.775. 
Identifikasi  kecenderungan  tinggi  rendahnya  skor Komitmen Guru(Y) dengan  
menggunakan  skor  ideal  terendah  dan  skor  ideal  tertinggi. Dari  harga-harga  
tersebut digunakan untuk perhitungan  kategorisasi  kedalam 5 kelompok  kriteria  
kecenderungan yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, kurang tinggi, tidak tinggi    
Tabel 3. Kecenderungan  Komitmen Guru (Y) 
No.      Rentang                      Kategori                  Frekuensi                   % 
1.         127 -  150                 Sangat Tinggi                 43                         72,88 
2.         103 – 126                   Tinggi                            16                         27,11 
3.           79 – 102                 Cukup Tinggi                    2                              0 
4.           55 – 78                   Kurang Tinggi                  0                              0 
5.           30 – 54                   Tidak Tinggi                     0                              0 
      Jumlah                                                     59                                            100 
 
Berdasarkan Tabel 3,  dari  keseluruhan  data  sampel  diketahui  sebagian besar  
jumlah  guru  yaitu sebanyak  43 guru,  menyatakan  bahwa  Komitmen Guru (Y) 
mereka dalam  kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 72.88 %. 
Sedangkan 16 guru menyatakan Komitmen Guru (Y) dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 27.11 %.  
 
Pembahasan 
a) Berdasarkan hasil penelitian kompensasi yang dimiliki oleh guru ekonomi 
SMA Swasta Sekota Pontianak berpengaruh sebesar 27.6% terhadap komitmen 
Guru dan 72.4% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X1. 
Sedangkan hasil uji-t dimana 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : 6.213 > 𝑡tabel 0.05 ; 59 = 2.662. dengan 
taraf signifikan 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen guru. b) Pengaruh Kepuasaan Kerja Terhadap 
Komitmen Guru 
Berdasarkan hasil penelitian Kepuasaan Kerja berpengaruh sebesar 40.4% 
terhadap komitmen guru dan 59.6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar variabel X2. Sedangkan hasil uji-t dimana 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : 6.213 >  𝑡tabel 0.05 ; 59 
= 2.662 dengan taraf signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasaan 
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kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Guru. c) Pengaruh Kompensasi 
dan Kepuasaan Kerja Secara Bersama – sama Terhadap Komitmen Guru 
Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 32.679 lebih besar 
dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkat signifikansi 0.05 dengan df 2 (n –k-1) atau 59-2-1=56 (n 
adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen). Hasil yang 
diperoleh dari  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 3.16, tingkat signifikansi 0.000. tingkat signifikansi 
< 0.005, artinya variabel independent (Kompensasi dan Kepuasaan Kerja) secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent 
(Komitmen Guru). 
Allen dan Meyer (Panggabean, 2004:135), mendefinisikan komitmen sebagai 
sebuah konsep yang memiliki tiga dimensi (bentuk) yaitu affective, normative, 
dan continuance commitment. Affective commitment adalah tingkat seberapa jauh 
seorang karyawan secara emosi terikat, mengenal, dan terlibat dalam organisasi. 
Normative commitment merujuk kepada tingkat seberapa jauh seseorang secara 
psychological terikat untuk menjadi karyawan dari sebuah organisasi yang 
didasarkan kepada perasaan seperti kesetiaan, kehangatan, pemilikan, 
kebanggaan, kesenangan, kebahagiaan, dan lain-lain. Continuance commitment 
adalah suatu penilaian terhadap biaya yang terkait dengan meninggalkan 
organisasi. 
Sedangkan menurut Greenberg dan Baron (2000:182), bentuk-bentuk 
komitmen antara lain: 
a. Komitmen afektif adalah kuatnya keinginan seseorang dalam bekerja bagi 
organisasi atau perusahaan disebabkan karena dia setuju dengan tujuan-tujuan 
organisasi tersebut dan ingin melakukannya. 
b. Komitmen kelanjutan adalah kuatnya keinginan seseorang dalam melanjutkan 
pekerjaannya bagi organisasi disebabkan karena dia membutuhkan pekerjaan 
tersebut dan tidak dapat melakukan pekerjaan yang lain.  
 Menurut Greenberg dan Baron (2000:184), konsekuensi dari komitmen 
yaitu: 
a. Karyawan yang memiliki komitmen mempunyai lebih kecil untuk 
mengundurkan diri. Semakin besar komitmen karyawan pada organisasi, 
maka semakin kecil kemungkinan untuk mengundurkan diri. 
Komitmen mendorong karyawan untuk tetap mencintai pekerjaannya dan 
akan bangga ketika dia sedang berada di sana. 
b. Karyawan yang memiliki komitmen bersedia untuk berkorban demi 
organisasinya. Karyawan yang memiliki komitmen menunjukkan kesadaran 
tinggi untuk membagikan dan berkorban yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan 
kesimpulan sebagai berikut : 1)  Dari hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara kompensasi terhadap komitmen guru bidang ekonomi 
SMA Swasta Sekota Pontianak, sebesar 27,6 % dan 72,4 % lainnya dipengar.hi 
oleh faktor-faktor lain di luar variabel. 2) Dari hasil pengujian hipotesis 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap 
komitmen guru, sebesar 40,4 % dan 59, 6 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya di luar variabel lain. 3) Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa ada pengaruh antara kompensasi dan kepuasan kerja secara simultan 
terhadap komitmen sebesar 53,9 % sedangkan 41,6 % dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti.  
Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut : 1) 
Untuk meningkatkan komitmen para guru ekonomi, pihak yayasan perlu 
memperhatikan kompensasi dan kepuasan kerja guru. 2) Komitmen guru secara 
umum mempunyai nilai yang baik. 3) Penelitian ini menggunakan populasi 
dengan jumlah yang sedikit, sebaiknya pada penelitian selanjutnya 
menggunakan populasi dengan jumlah yang lebih banyak, lebih baik dilakukan 
penelitian pada skala yang lebih besar. 4) Penelitian ini hanya meneliti pada 
faktor-faktor tertentu saja, untuk itu diharapkan kelak bagi para peneliti bisa 
meneliti faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi komitmen guru yang tidak 
dibahas pada penelitian ini. 
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